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ABSTRAK
Nama : Andi Mappasissi Harbal
Nim :   10700109003
Judul Skripsi : Analisis Fakto-Faktor Yang mempengaruhi Tingkat
Penghasilan Nelayan Di Kecamatan Lamuru Kabupaten
Bone
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat penghasilan usaha nelayan di Kecamatan Lamuru
Kabupaten Bone.
Data yang digunakan adalah data primer dengan jumlah responden 51
orang,.Variabel dalam penelitian ini adalah modal kerja, tenaga kerja, pengalaman
kerja dan teknologi sebagai variabel independen dan pendapatan usaha nelayan
sebagai variabel dependen. Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi
linear berganda, sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan
uji asumsi klasik.
Hasil penelitian ini menunjukkan modal kerja, tenaga kerja, pengalaman
kerja, dan teknologi berpengaruh signifikan terhadap penghasilan usaha nelayan
di Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone. Dengan demikian hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat dalam menyusun kebijakan dan strategi yang efektif
dan efisien untuk kegiatan terhadap menstimulus peningkatan penghasilan usaha
nelayan di Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone.
Kata Kunci: Modal Kerja, Tenaga Kerja, Pengalaman Kerja, Teknologi
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendapatan masyarakat nelayan bergantung terhadap pemanfaatan potensi
sumberdaya perikanan yang terdapat di lautan. Pendapatan masyarakat nelayan
secara langsung maupun tidak akan sangat mempengaruhi kualitas hidup mereka,
karena pendapatan dari hasil berlayar merupakan sumber pemasukan utama atau
bahkan satu-satunya bagi mereka, sehingga besar kecilnya pendapatan akan
sangat memberikan pengaruh terhadap kehidupan mereka, terutama terhadap
kemampuan mereka dalam mengelola lingkungan tempat hidup mereka.
Kondisi perekonomian nelayan di Kecamatan Lamuru khususnya nelayan
tradisional masih sangat memprihatinkan. Selain hasil tangkapan terus menurun,
kualitas ikan yang didapat cukup rendah sehingga pendapatan nelayan hanya
cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya pada waktu itu saja. Umumnya
nelayan tradisional itu letaknya cukup jauh dari ibukota provinsi maupun ibukota
kabupaten dan juga terbatasnya petugas dalam menjangkau wilayah kerja yang
cukup luas, sehingga perlu dilakukan pola pembinaan yang efektif dan perlunya
pihak perbankkan jemput bola ke lokasi-lokasi nelayan. Dengan cara itu nelayan
dapat diberikan pemahaman yang lebih baik, agar mampu meningkatkan
pendapatannya lebih banyak lagi.
2Pendapatan adalah jumlah kegunaan yang dapat1. Pada hakikatnya jumlah
uang yang diterima oleh seseorang produsen (nelayan/petani ikan) untuk produksi
yang dijualnya tergantung dari: Jumlah uang yang harus dikeluarkan oleh
konsumen, jumlah produk yang dipasarkan dan Biaya-biaya untuk menggerakan
produk ke pasar
Pendapatan nelayan berasal dari dua sumber, yaitu: pendapatan dari
penangkapan ikan dan pendapatan dari luar usaha penangkapan ikan. Sumber
pendapatan utama bagi nelayan yaitu berasal dari usaha penangkapan ikan
sedangkan pendapatan dari luar penangkapan ikan, biasanya lebih rendah2.
Para nelayan di Kecamatan Lamuru melakukan pekerjaan ini dengan tujuan
memperoleh pendapatan untuk melangsungkan kehidupannya. Sedangkan dalam
pelaksanaannya dibutuhkan beberapa perlengkapan dan juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor dalam guna mendukung keberhasilan kegiatannya. Faktor yang
mempengaruhi pendapatan nelayan meliputi faktor sosial dan ekonomi yang
terdiri dari modal, jumlah perahu, pengalaman melaut, jarak tempuh melaut,
jumlah tenaga kerjaa3. Dengan demikian pendapatan nelayan di Kecamatan
Lamuru berdasarkan besar kecilnya volume tangkapan, masih terdapat beberapa
faktor yang lainnya yang ikut menentukan keberhasilan nelayan yaitu faktor sosial
dan ekonomi selain tersebut diatas.
Kabupaten Bone merupakan salah satu Kabupaten di pesisir timur Sulawesi
Selatan Yang Terletak antara 04013’ – 5006 Lintang Selatan dan antara 119042’ -
120030’ Bujur Timur dan mempunyai garis pantai sepanjang 138 Km dari arah
1Sitorus, Pengertian Pendapatan (Jakarta : LP3ES, 1994)
2 Sajogya, Sumber Pendapatan Utama Nelayan, (Semarang : BP Undip, 1996)
3 Salim, 1999, Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Nelayan, (Jakarta),
3selatan ke arah utara serta berjarak ± 174 Km dari Kota Makassar Ibukota provinsi
Sulawesi Selatan. Wilayah Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone memiliki potensi
perikanan dan kelautan yang cukup besar. Dilihat dari topografi, maka daerah
Kecamatan Lamuru berada pada ketinggian 2 – 100 m di atas permukaan air laut.
Pembangunan sektor perikanan telah memberikan kontribusi penting dalam
perekonomian regional dan nasional. Dengan potensi seperti itu, Kecamatan
Lamuru Kabupaten Bone di perkirakan memiliki potensi lestari perikanan tangkap
sebesar 293.625 ton per tahun, yang terdiri dari jenis ikan pelagis besar sebanyak
53.000 ton, ikan pelagis kecil sebesar 187.720 ton, ikan demersal 41.920 ton dan
jenis ikan lainnya sebesar 10.985 ton.
Namun demikian pengembangan sektor kelautan berjalan lambat, karna
kebijakan pembangunan lebih berorientas kepada pengembangan kegiatan di
daratan di bandingkan di kawasan pesisir dan laut. Sehingga eksplorasi dan
eksploitasi sumberdaya pesisir dan kelautan terabaikan, dan sebagian besar
masyarakaat pesisir yang bekerja sebagai nelayan masih hidup di bawah garis
kemiskinan4.
Masyarakaat nelayan di Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone di dominisi
oleh para nelayan tradisional. Ciri nelayan tradisional dan nelayan modern adalah
pada perbedaan modal usaha yang relative rendah, tampa dukungan kelembagaan
dan penguasa teknologi yang terbatas yaitu menggunakan perahu tanpa motor,
tanpa informasi teknologi dan alat tangkap yang sederhana.
4 Serdati, Identifikasi potensi area, kualitas air dan karakteristik oseanografis perairan
zona 1 Sulawesi Tengah untuk pengembangan budidaya laut. Jurnal agroland volume 14 nomor 4
4Kelemahan penguasaan modal dan teknologi menyebabkan kehidupan
masyarakaat nelayan belum mampu memberikan kesejahtreraan dan peningkatan
taraf hidup yang lebih baik, melalui rendahnya produksi ikan hasil tangkapan
nelayan.
Sebagai sebuah sistem dari keseluruhan pengelolaan potensi laut yang ada
tersebut, bidang perikanan dapat dijadikan sebagai indikator yang baik bagi
pengelolaan laut. Dikarenakan di sektor tersebut terdapat sumber daya ikan yang
sangat besar. Dengan demikian tingkat pemenuhan kebutuhan konsumsi keluarga
sangat ditentukan oleh pendapatan yang diterimanya.
Menurut Surat (QS. An Nahl [16] : 14). Mengatakan :
 اﻮُﻠُﻛْﺄَِﺘﻟ َﺮْﺤَﺒْﻟا َﺮﱠﺨَﺳ يِﺬﱠﻟا َﻮُﻫَو َﻃ ﺎًﻤَْﳊ ُﻪْﻨِﻣِﺮ َﺗَواﻮُِﺟﺮْﺨَﺘْﺴ ُﺴَﺒْﻠَـﺗ ًﺔَﻴْﻠِﺣ ُﻪْﻨِﻣ َﻚْﻠُﻔْﻟا ىَﺮَـﺗَو َﺎ َﻮ
 ْﺸَﺗ ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟَو ِﻪِﻠْﻀَﻓ ْﻦِﻣ اﻮُﻐَـﺘ ْـﺒَـِﺘﻟَو ِﻪﻴِﻓ َﺮِﺧاَﻮَﻣ ُﺮُﻜ)َنو١٤(
Terjemahnya :
Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu) agar kamu dapat
memakan dari padanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan
dari lautan itu perhiasan yang kamupakai; dan kamu melihat bahtera berlayar
padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan
supaya kamu bersyukur. 5(QS. An Nahl [16] : 14).
Menurut Surat (QS. An Nahl [16] : 14) hubungan antara penghasilan nelayan
adalah bahwa Allah menyediakan laut sebagai sarana transportasi sehingga
banyak bahtera atau berlayar menkapal yang dapat mengarungi lautan untuk
berlayar berpindah dari daratan  satu menuju daratan yang lain.
5 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya (semarang : Toha Putra, t.th)
5Hal memudakan manusia untuk mencari atau berpindah tempat tinggal.
Bahtera atau kapal yang berlayar d lautan juga berguna untuk mengangkut barang-
barang dari tempat yang satu ke tempat lainnya terutama dalam dunia
perdagangan.
Para nelayan di Kecamatan Lamuru melakukan pekerjaan dengan tujuan
untuk memperoleh pendapatan demi kebutuhan hidup. Untuk pelaksanaannya
diperlukan beberapa perlengkapan dan dipengaruhi oleh banyak faktor guna
mendukung keberhasilan kegiatan. Faktor modal kerja masuk kedalam penelitian
ini karena pendapatan sangat dipengaruhi oleh modal kerja. Sedangkan Faktor
tenaga kerja masuk ke dalam penelitian ini karena pendapatan sangat dipengaruhi
oleh tenaga kerja.
Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam teori faktor produksi jumlah output/
produksi yang nantinya berhubungan dengan pendapatan bergantung pada jumlah
tenaga kerja. Faktor pengalaman, faktor ini secara teoritis dalam buku tentang
ekonomi tidak ada yang membahas pengalaman merupakan fungsi dari
pendapatan atau keuntungan. Namun, dalam kegiatan menangkap ikan (produksi)
dalam hal ini nelayan akan meningkatkan pendapatan.
Faktor teknologi, Semakin canggih dan banyaknya teknologi yang digunaka
nelayan maka akan semakin meningkatkan produktifitas hasilnya lebih
meningkatkan produksi. Dari uraian tersebut maka penulis akan mengkaji lebih
jauh tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan dalam
judulskripsi yaitu “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat
Penghasilan Nelayan di Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone”.
6B. Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang dan uraian yang telah diungkapkan
maka permasalahan yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah Faktor-faktor modal kerja, tenaga kerja, pengalaman kerja, dan
tehnologi berpengaruh simultan terhadap penghasilan nelayan di Kecamatan
Lamuru Kabupaten Bone?
2. Apakah Faktor-faktor modal kerja, tenaga kerja, pengalaman kerja, dan
tehnologi berpengaruh parsial terhadap penghasilan nelayan di Kecamatan
Lamuru Kabupaten Bone?
C. Hipotesis
Berdasarkan permasalahan pokok dan tinjauan pustaka diatas, maka dapat
dibuat hipotesis sebagai berikut:
1) Diduga modal kerja, berpengaruh simultan terhadap penghasilan nelayan di
Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone.
2) Diduga modal kerja, berpengaruh parsial terhadap penghasilan nelayan di
Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone.
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Penghasilan nelayan adalah penghasilan bersih responden yang diperoleh
dari hasil penjualan tangkapan/produksi ikan setelah dikurangi modal kerja
selama sebulan diukur secara rasio.
2. Modal kerja adalah biaya-biaya yang dikeluarkan oleh responden dalam
memperoleh hasilnya. Biaya-biaya itu terdiri dari : bahan bakar (solar),
bahan pengawet ikan (es balok), dll selama sebulan diukur secara rasio.
73. Tenaga kerja adalah banyaknya orang yang ikut melaut dalam satu
responden selama sebulan diukur secara rasio.
4. Pengalaman adalah lamanya responden mengeluti sebagai nelayan diukur
secara rasio.
5. Teknologi adalah peralatan yang digunakan responden misalnya
jaring,pencahayaan buatan (lampu) yang menggunakan generator, (buah).
Ruang lingkup penelitian ini mencakup faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat penghasilan nelayan di Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone, khususnya
pengaruh modal kerja, jumlah tenaga kerja, pengalaman kerja, dan teknologi.
E. Kajian Pustaka
Hasil penelitian tentang analisis bagi hasil terhadap penghasilan buruh
nelayan di Kabupaten Deli Serdang, bahwa hasil analisis dapat diketahui untuk uji
beda rata-rata nelayan melaut marawai dan melaut pancing diperoleh t-hitung
12,20 pada tingkat pengujian signifikan 5% maka t-tabel = 1,734. Karena t-hitung
> t-tabel maka Ho ditolak6. Artinya ada perbedaan yang signifikan antara
penghasilan melaut marawai dan pancing. Untuk uji beda rata-rata melaut pancing
dan melaut jaring diperole t-hitung 2,21 pada tingkat signifikan 5% maka t-tabel =
1,734. Karena t-hitung > t-tabel maka Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara melaut pancing dan jaring.
Dalam penelitian tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
penghasilan nelayan di Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh, menyatakan bahwa
variabel independent jarak tempuh melaut, modal, pengalaman kerja, jumlah
6 Zulfikar, Analisis Sistem Bagi Hasil Terhadap Pendapatan Buruh Nelayan di
Kabupaten Deli Serdang, Sumut (Medan : Skripsi S1, EPUSU, 2002)
8perahu dan tenaga kerja dapat menerangkan variansi variabel dependent
(penghasilan nelayan) sebesar 98%, dan variabel independent yang bisa
diperhitungkan atau berpengaruh terhadap variabel dependent adalah pengalaman
kerja dan jumlah perahu yang masing-masing nyata pada taraf signifikansi 95%
dan 99%7. Untuk variabel pengalaman dan jumlah perahu, masing-masing
hipotesis diterima sedangkan untuk variabel yang lain ditolak.
Dalam penelitian tentang anaisis faktor-faktor yang mempengaruhi nelayan di
Kabupaten Asahan, menyatakan bahwa variabel independent modal, jumlah
tenaga kerja, jumlah perahu,  dan waktu melaut yang dapat menerangkan variansi
variabel dependent (pendapatan nelayan) sebesar 60,7%8.
Dari variabel independent yang diteliti modal kerja dan melaut signifikan
pada tingkat dignifikan 5% sedangkan jumlah tenaga kerja signifikan pada tingkat
signifikansi 10%.
Dalam penelitian tentang analisis masalah kemiskinan dan tingkat
penghasilan nelayan tradisional di Kelurahan Indah Kecamatan Medan Labuhan
Kota Medan, menyatakan bahwa variabel independen modal investasi/awal, jam
melaut, jumlah tanggungan, pendidikan dan biaya operasional dapat menerangkan
variabel dependent (penghasilan nelayan nasional) sebesar 85,6%9. Dari variabel
independent yang diteliti modal investasi/awal, jam melaut, biaya operasional
signifikan pada tingkat α = 5% sedangkan jumlah tanggungan signifikan pada
tingkat α = 10%.
7 Salim, Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Nelayan (jakarta : Raja Grafindo
Persada, 2003)
8 Sasmita, Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Nelayan Di Kabupaten Asahan
(Medan : Tesis S2. PPS USU, 2006)
9 Harahap, Analisis Masalah Kemiskinan (Jakarta : Salemba Empat, 2003)
9F. Tujuan dan kegunaan Penelitian
Hasil penelitian tentang analisis bagi hasil terhadap penghasilan buruh
nelayan di Kabupaten Deli Serdang, bahwa hasil analisis dapat diketahui untuk uji
beda rata-rata nelayan melaut marawai dan melaut pancing diperoleh t-hitung
12,20 pada tingkat pengujian signifikan 5% maka t-tabel = 1,734. Karena t-hitung
> t-tabel maka Ho ditolak10. Artinya ada perbedaan yang signifikan antara
penghasilan melaut marawai dan pancing. Untuk uji beda rata-rata melaut pancing
dan melaut jaring diperole t-hitung 2,21 pada tingkat signifikan 5% maka t-tabel =
1,734. Karena t-hitung > t-tabel maka Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara melaut pancing dan jaring.
Dalam penelitian tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
penghasilan nelayan di Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh, menyatakan bahwa
variabel independent jarak tempuh melaut, modal, pengalaman kerja, jumlah
perahu dan tenaga kerja dapat menerangkan variansi variabel dependent
(penghasilan nelayan) sebesar 98%, dan variabel independent yang bisa
diperhitungkan atau berpengaruh terhadap variabel dependent adalah pengalaman
kerja dan jumlah perahu yang masing-masing nyata pada taraf signifikansi 95%
dan 99%11. Untuk variabel pengalaman dan jumlah perahu, masing-masing
hipotesis diterima sedangkan untuk variabel yang lain ditolak.
Dalam penelitian tentang anaisis faktor-faktor yang mempengaruhi nelayan di
Kabupaten Asahan, menyatakan bahwa variabel independent modal, jumlah
10 Zulfikar, Analisis Sistem Bagi Hasil Terhadap Pendapatan Buruh Nelayan di
Kabupaten Deli Serdang, Sumut (Medan : Skripsi S1, EPUSU, 2002)
11 Salim, Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Nelayan (jakarta : Raja Grafindo
Persada, 2003)
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tenaga kerja, jumlah perahu,  dan waktu melaut yang dapat menerangkan variansi
variabel dependent (pendapatan nelayan) sebesar 60,7%12.
Dari variabel independent yang diteliti modal kerja dan melaut signifikan
pada tingkat dignifikan 5% sedangkan jumlah tenaga kerja signifikan pada tingkat
signifikansi 10%. Dalam penelitian tentang analisis masalah kemiskinan dan
tingkat penghasilan nelayan tradisional di Kelurahan Indah Kecamatan Medan
Labuhan Kota Medan, menyatakan bahwa variabel independen modal
investasi/awal, jam melaut, jumlah tanggungan, pendidikan dan biaya operasional
dapat menerangkan variabel dependent (penghasilan nelayan nasional) sebesar
85,6%13. Dari variabel independent yang diteliti modal investasi/awal, jam
melaut, biaya operasional signifikan pada tingkat α = 5% sedangkan jumlah
tanggungan signifikan pada tingkat α = 10%.
12 Sasmita, Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Nelayan Di Kabupaten Asahan
(Medan : Tesis S2. PPS USU, 2006)
13 Harahap, Analisis Masalah Kemiskinan (Jakarta : Salemba Empat, 2003)
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Tinjauan Teoritis
1. Penghasilan nelayan
Penangkapan ikan dan pengumpulan hasil laut lainnya merupakan mata
pencaharian pokok nelayan. Pada dasarnya penangkapan ikan yang dilakukan
nelayan secara teknis ekonomis merupakan suatu proses produksi yang bersifat
ekstraktif, yakni mengambil hasil alam tanpa mengembalikan sebagian hasilnya
untuk keperluan dikemudian hari14. Namun demikian tidak mesti berarti bahwa
perikanan rakyat merupakan bersifat subsistem.
Nelayan yang sampai saat ini masih merupakan tema yang sangat menarik
untuk didiskusikan. Membicarakan nelayan hampir semua isu yang selalu muncul
adalah masyarakat yang marginal, miskin dan menjadi sasaran eksploitasi
penguasa baik secara ekonomi maupun secara politik. Nelayan adalah orang yang
hidup dari mata pencaharian hasil laut. Di Indonesia para nelayan biasanya
bermukim di daerah pinggir pantai atau pesisir laut.
Komunitas nelayan adalah kelompok yang bermata pencaharian hasil laut dan
tinggal di desa-desa pantai atau pesisir15.
Ciri komunitas nelayan dapat dilihat dari berbagai segi, yaitu:
14Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian (Jakarta : LP3ES, 1985)
15Sastrawidjaya, dkk, Pusat Pengelolahan Produk Sosial Ekonomi Kelautan Dan
Perikanan ( Jakarta : Nelayan Nusantara, 2002)
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a) Pertama, dari segi mata pencaharian, nelayan adalah mereka yang
aktivitasnya berkaitan dengan lingkungan laut atau pesisir, atau mereka yang
menjadikan perikanan sebagai mata pencaharian mereka.
b) Kedua, dari cara segi hidup, komunitas nelayan adalah komunitas gotong
royong.
c) Ketiga, dari segi keterampilan, meskipun pekerjaan nelayan adalah pekerjaan
berat namun pada umumnya mereka hanya memilik keterampilan sederhana.
Kebanyakan dari mereka bekerja sebagai nelayan adalah profesi yang
diturunkan oleh orang tua, bukan yang dipelajari secara professional.
Dari bangunan struktur sosial,komunitas nelayan terdiri atas komunitas yang
heterogen dan homogeny. Masyarakat yang heterogen adalah mereka yang
bermukim di desa-desa yang mudah dijangkau secara transportasi darat,
sedangkan komunitas yang homogeny terdapat di desa-desa nelayan terpencil
biasanya menggunakan alat-alat tangkap ikan yang sederhana, sehingga
produktivitasnya kecil. Sementara itu kesulitan transportasi angkutan hasil ke
pasar juga akan menjadi penyebab rendahnya harga hasil laut di daerah mereka16.
Dilihat dari teknologi peralatan tangkap yang digunakan dapat dibedakan
dalam dua katagori,yaitu usaha nelayan modern dan nelayan tradisional. Nelayan
modern mengunakan teknologi penangkapan yang lebih canggih dibandingkan
dengan nelayan tradisional.
Ukuran modernitas bukan semata-mata karena pengunaan motor untuk
mengerakkan perahu, melainkan juga besar kecilnya motor yang digunakan serta
16 Sastrawidjaya, dkk, Pusat Pengelolahan Produk Sosial Ekonomi Kelautan dan
Perikanan, (Jakarta : Nelayan Nusantara, 2002)
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tingkat eksploitasi dari alat tangkap yang digunakan. Perbedaan modernitas
teknologi alat tangkap juga akan berpengaruh pada kemampuan jelajah
operasional mereka17.
Pada umumnya dalam pengusahaan perikanan laut terdapat tiga jenis nelayan,
yaitu; nelayan pengusaha, nelayan campuran dan nelayan penuh. Nelayan
pengusaha yaitu pemilik modal yang memusatkan penanaman modalnya dalam
operasi penangkapan ikan. Nelayan campuran yaitu seseorang nelayan yang juga
melakukan pekerjaan yang lain di samping pekejaan pokoknya sebagai nelayan.
Sedangkan nelayan penuh ialah golongan nelayan yang hidup sebagai penangkap
ikan di laut dan dengan memakai peralatan lama atau tradisional.
Namun demikian apabila sebagian besar pendapatan seseorang berasal dari
perikanan (darat dan laut) ia disebut sebagai nelayan18. Status nelayan dapat
dibedakan berdasarkan kepemilikan modal dan keterampilan melaut. Nelayan
yang memiliki modal kuat ditempatkan pada nelayan atas yang disebut punggawa.
Lapisan berikutnya ditempati oleh nelayan yang memiliki keterampilan
tingngi dalam melaut disebut juragan. Sedangkan lapisan paling bawah adalah
nelayan yang mempunyai keterampilan rendah dan hanya mengandalkan tenaga
dalam penangkapan ikan disebut sawi19.
Dengan pendidikan yang rendah jelas kondisi itu akan mempersulit nelayan
tradisional memilih atau memperoleh pekerjaan lain selain mejadi nelayan20.
17Imron, Masyuri, Kemiskinan Dalam Masyarakat Nelayan Dalam Jurnal Masyarakaat
Dan Budaya (Jogyakarta : PMB – LIPI, 2003)
18Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian (Jakarta : LP3ES, 1985)
19Salman, Kemiskinan Struktural Dan Polarisasi Sosial Pada Masyarakaat Nelayan
(Ujungpandang, 1995)
20Kusnadi, Akar Kemiskinan Nelayan (Yogyakarta : Lkis, 2003)
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2. Teori Pendapatan
Menurut ahli ekonomi klasik, pendapatan ditentukan oleh kemampuan
faktor–faktor produksi dalam menghasilkan barang dan jasa. Semakin besar
kemampuan faktor–faktor produksi menghasilkan barang dan jasa, semakin besar
pula pendapatan yang diciptakan.
Pendapat nelayan adalah selisih antara peneriamaan (TR) dan semua biaya
(TC). Jadi Pd = TR – TC. Penerimaan nelayan (TR) adalah perkalian antara
produksi yang diperoleh (Y) dengan harga jual (Py). Biaya nelayan biasanya
diklasifikasikan menjadi dua yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap
(variable cos). Biaya tetap (FC) adalah biaya yang relatif tetap jumlahnya dan
terus dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit. Biaya
variabel (VC) adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang
diperoleh, contoh biaya untuk tenaga kerja. Total biaya (TC) adalah jumlah dari
biaya tetap (FC) dan biaya variabel (VC), maka TC = FC + VC21.
Mayers dalam terjemahan, memandang penghasilan dari sisi efektifitas
penggunaannya untuk memenuhi kebutuhan adalah “Penghasilan adalah “Jumlah
uang yang diterima atas yang dilakukan orang perorangan, badan dan bentuk
lainnya yang dapat digunakan untuk aktivitas ekonomi seperti mengkomsumsikan
dan atau menimbun serta menambah kekayaan”22.
21Soekartawi, Faktor Produksi Dalam Menghasilkan Barang Dan Jasa (Jakarta, 2002)
22Judisseno, Penghasilan Nelayan, 2001
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Penghasilan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas
prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan
atau tahunan23. Dan ada beberapa klasifikasi penghasilan yaitu:
a) Pertama, penghasilan pribadi yaitu semua jenis penghasilan yang diperoleh
tanpa memberikan sesuatu kegiatan apapun yang diterima penduduk suatu
negara.
b) Kedua, penghasilan disposibel yaitu penghasilan pribadi dikurangi pajak
yang harus dibayarkan oleh para penerima pendapatan, sisa pendapatan yang
siap dibelanjakan inilah yang dinamakan penghasilan disposibel.
c) Ketiga, penghasilan nasional yaitu nilai seluruh barang-barang jadi dan jasa-
jasa yang diproduksi oleh suatu negara dalam satu tahun.
Penghasilan disposibel adalah suatu jenis penghasilan yang diperoleh
seseorang yang siap untuk dibelanjakan atau dikonsumsikan24. Besarnya
pendapatan disposibel yaitu pendapatan yang diterima dikurangi dengan pajak
langsung (pajak perseorangan) seperti pajak penghasilan.
Penghasilan menekan pada perwujudan balas jasa dari partisipasi seseorang
dalam satu kegiatan produksi dimana tergambar pada sumbangan faktor-faktor
produksi atas nilai tambah (value added) pada tingkat output tertentu.
Nilai tambah inilah yang merupakan pokok utama dari balas jasa yang
selanjutnya disebut penghasilan. Penghasilan tersebut dipilih menurut jangka
waktu tertentu sehingga arti praktisnya nampak, misalnya satu bulan, dan lain
sebagainya.
23Sukirno, MikroEkonomi (Jakarta : Raja Grapindo Persada, 2006)
24Sobri, Ekonomi Makro (Yogyakarta : BPFE-UGM, 1999)
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Jenis kegiatan yang mengikut serta kan modal atau keterampilan mempunyai
produktivitas tenaga kerja lebih tinggi, yang pada akhirnya mampu memberikan
pendapatan yang lebih besar25.
3. Teori Produksi
Teori produksi yang sederhana menggambarkan tentang hubungan di antara
tingkat produksi suatu barang dengan jumlah tenaga kerja yang digunakan untuk
menghasilkan berbagai tingkat produksi barang tersebut. Dalam analisis tersebut
dimisalkan bahwa faktor-faktor produksi lainnya adalah tetap jumlahnya, yaitu
modal dan tanah jumlah dianggap tidak mengalami perubahan. Juga teknologi
dianggap tidak mengalami perubahan. Satu-satunya faktor produksi yang dapat
diubah jumlahnya adalah tenaga kerja26.
Produksi merupakan hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan
memanfaatkan beberapa masukan atau input. Produksi atau memproduksi
menambah kegunaan suatu barang. Kegunaan suatu barang akan bertambah bila
memberikan manfaat baru atau lebih dari bentuk semula.
Lebih spesifik lagi produksi adalah kegiatan perusahaan dengan
mengkombinasikan berbagai input untuk menghasilkan output dengan biaya yang
minimum27. Produksi merupakan konsep arus, apa yang dimaksudkan dengan
konsep arus disini adalah produksi merupakan kegiatan yang diukur sebagai
tingkat-tingkat output per unit priode/waktu. Sedangkan outputnya sendiri
senantiasa diasumsikan konstan kualitasnya.
25Winardi, Pengantar Ilmu Ekonomi (Bandung : Tarsito, 1988)
26Sukirno, Pengantar Teori MikroEkonomi (Jakarta : RajaGRapindo Persada, 2004)
27Joesron dan Fathorrosi, Teori Ekonomi Mikro (Jakartra : Salemba Empat, 2003)
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Jadi bila kita berbicara mengenai peningkatan produksi, itu berarti
peningkatan output dengan mengasumsikan faktor-faktor lain yang sekiranya
berpengaruh tidak berubah sama sekali (konstan). Pemakaian sumber daya dalam
suatu proses produksi juga diukur sebagai arus. Modal dihitung sebagai sediaan
jasa, katakanlah mesin per jam, jadi bukan dihitung sebagai jumlah mesinnya
secara fisik28.
4. Fungsi Produksi
Produksi merupakan hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan
memanfaatkan beberapa masukan atau input29. Dengan pengertian ini dapat
dipahami bahwa kegiatan produksi adalah mengkombinasikan berbagai input atau
masukan untuk menghasilkan output. Hubungan teknis antara input dan output
tersebut dalam bentuk persamaan, tabel atau grafik merupakan fungsi produksi.
Jadi, fungsi produksi adalah suatu persamaan yang menunjukkan jumlah
maksimum output yang dihasilkan dengan kombinasi input tertentu. Masing-
masing faktor maempunyai fungsi yang berbeda dan saling terkait satu sama lain.
Kalau salah satu faktor tidak tersedia maka proses produksi tidak akan
berjalan, terutama tiga faktor yaitu tanah, modal, dan manajemen, tentu proses
produksi atau usahatani tidak akan jalan. Input produksi sangat banyak dan yang
perlu dicatat disini bahwa input produksi hanyalah input yang tidak mengalami
proses nilai tambah. Jadi didalam fungsi produksi diatas tidak biasa dimasukkan
material sebab dalam fungsi produksi ada subtitusi antara faktor produksi.
28Miller, R.L, R.E, Teori Ekonomi Mikro Intermediate (Jakartra : Raja Grapindo Persada,
1999)
29 Joesran, Suhartati, Teori Ekonomi Makro (Jakarta : Salemba Empat, 2003)
18
Hubungan antara input dan output ini dalam dunia nyata sangat sering kita
jumpai. Hubungan antara input dan output dari yang paling sederhana sampai
yang paling kompleks, sekalipun ada disekitar kita, kebanyakan belum memahami
berbagai model yang dapat diterapkan untuk mempelajari pola hubungan antara
input dan output.
B. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penghasilan
Nelayan adalah orang yang melakukan penangkapan di laut dan di tempat
yang masih dipengaruhi pasang surut30. Jadi bila ada yang menangkap ikan di
tempat budidaya ikan seperti tambak, kolam ikan, danau, sungai tidak termasuk
nelayan31. Rendahnya kualitas sumber daya manusia masyarakat nelayan yang
terefleksi dalam bentuk kemiskinan sangat erat kaitannya dengan faktor internal
dan eksternal masyarakat.
Faktor internal misalnya pertumbuhan penduduk yang cepat, kurang berani
mengambil resiko,cepat puas dan kebiasaan lainnya yang tidak mengandung
modernisasi. Selain itu kelemahan modal usaha dari nelayan sangat dipengaruhi
oleh pola pikir nelayan itu sendiri.
Faktor eksternal yang mengakibatkan kemiskinan rumah tangga nelayan
lapisan bawah antara lain proses produksi didominasi oleh toke pemilik perahu
atau modal dan sifat pemasaran produksi hanya dikuasai kelompok tertentu dalam
bentuk pasar monopsoni32.
Ada tiga faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan penghasilan nelayan
di Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone dan diuraikan sebagai berikut:
30Tarigan, Pengaruh Pasang Surut, 2000,
31 Tarigan, pengaruh pasar surut, (2000)
32Kusnadi, Akar Kemiskinan Nelayan (yogyakarta : LkiS, 2003)
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1. Teknologi
Peralatan yang digunakan oleh nelayan dalam penangkapan ikan (produksi)
adalah alat penerangan (lampu) dan jaring. Peralatan atau modal nelayan adalah
nilai dari pada peralatan yang digunakan seperti:
a) Harga perahu, apakah mempergunakan mesin besar atau kecil yang dimiliki
nelayan.
b) Harga dari peralatan penangkapan ikan, misalnya jaring dan lain-lain.
2. Sosial Ekonomi
Umur. Seseorang yang telah berumur 15 tahun ke atas baru disebut sebagai
nelayan, dibawah umur tersebut walaupun ia melaut tidak disebut sebagai
nelayan. Umur tersebut juga mempunyai pengaruh terhadap pendapatan walaupun
pengaruhnya tdk terlalu besar.
Pengalaman. Apabila seseorang dianggap nelayan yang telah berumur 15-30
tahun, diatas 30 tahun dianggap sebagai nelayan yang berpengalaman. Hal ini
merupakan kategori atau klasifikasi untuk menentukan banyak jumlah tangkapan
ikan dilaut.
Musim. Musim sangat berpengaruh kepada keadaan kehidupan nelayan yaitu
musim barat dan musim timur. Dalam satu tahun ada dua musim yaitu musim
timur dari bulan Maret sampai dengan Agustus, umumnya gelombang besar,
pasang tinggi, arus deras, curah hujan selalu terjadi, keadaan demikian ini pada
umumnya nelayan sangat jarang ke laut karena takut bahaya, jadi produksi sedikit
dan harga ikan akan tinggi. Pada musim barat biasanya dari September sampai
Februari keadaan pasang tidak terlalu tinggi, arus tidak terlampau deras,
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gelombang tidak terlampau besar. Pada musim inilah nelayan banyak mendapat
ikan.
Disamping kedua musim tersebut dalam setahun, ada lagi pengaruh musim
bulanan yaitu pada bulan purnama. Pada bulan purnama atau terang arus akan
deras dan pasang akan tinggi. Sebaliknya pada bulan gelap. gelombang akan kecil,
arus tidak bergerak yang disebut dengan istilah pasang mati.
Hasil tangkapan (produksi) nelayan itu selanjutnya kita lihat cara
pemasarannya, khususnya saluran distribusi dari produsen (nelayan) kepada
pemakai akhir atau konsumen. Saluran distribusi dari hasil laut ini dapat dibagi
sebagai berikut :
 Saluran distribusi untuk konsumen akhir
 Saluran distribusi untuk rumah tangga
 Saluran distribusi untuk pengawetan
 Saluran distribusi untuk coldstorage (eksportir)
1. Modal dan Biaya Produksi
Uang merupakan salah satu bentuk kekayaan seperti halnya bentuk-bentuk
kekayaan yang lain, misalanya surat berharga, tanah, dan keahlian. Bagi seorang
pengusaha, uang merupakan barang yang produktif. Dan apabila uang tersebut
dikombinasikan dengan faktor produksi yang lain, nelayan dapat menghasilkan
barang. Dengan demikian, teori permintaan uang dapat pula dipandang sebagai
teori tentang modal (Capital Theory).
Akumulasi modal terjadi apabila sebagian dari penghasilan di tabung dan di
investasikan kembali dengan tujuan memperbesar output dan penghasilan
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dikemudian hari. Pengadaan pabrik baru, mesin-mesin, peralatan dan bahan baku
meningkatkan stock modal secara fisik (yakni nilai riil atas seluruh barang modal
produktif secara fisik) dan hal ini dapat dijelaskan memungkinkan akan terjadinya
peningkatan output di masa mendatang33.
Manusia selalu memiliki aset (modal) yang dengan modal itu dia bisa
mempertahankan hidup dengan baik. Bahkan orang yang paling miskin sekalipun
selalu memiliki aset kehidupan atau sumber daya dimana dengan itu mereka
bergantung,untuk membuat kehidupan yang lebih terjamin dan berkelanjutan
haruslah dibangun diatas pemahaman terhadap aset-aset yang telah dimiliki dan
sejauh mana mereka dalam menggunakan dan mengembangkan aset tersebut.
Adapun modal tersebut  adalah modal sumber daya alam, modal ekonomi, modal
fisik dan modal sosial34.
Modal ada dua macam, yaitu modal tetap dan modal bergerak. Modal tetap
diterjemahkan menjadi biaya produksi melalui deprecition cost dan bunga modal.
Modal bergerak langsung menjadi biaya produksi dengan besarnya biaya itu sama
dengan nilai modal yang bergerak.
Setiap produksi subsektor perikanan dipengaruhi oleh faktor produksi modal
kerja. Makin tinggi modal kerja per unit yang digunakan maka diharapkan
produksi ikan akan lebih baik, nelayan tersebut dinamakan padat modal atau
makin intensif. Sebagian dari modal yang dimiliki oleh nelayan digunakan sebagai
biaya produksi atau biaya operasi, yaitu penyediaan input produksi, biaya operasi
dan biaya-biaya lainnya dalam suatu kegiatan nelayan.
33Sukirno, Pengantar Teori MikroEkonomi (Jakarta : Raja Grapindo Persada, 2000)
34Mukherjee, People, Poverty, and Livelihoods. Link For Sustanabel Proverty reducation
in Indonresia. (The World Bank And Departement For Internasional Developmen, UK, 2001)
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Biaya produksi atau biaya operasi nelayan biasanya diperoleh dari kelompok
nelayan kaya ataupun pemilik modal, karena adanya hubungan pinjam-meminjam
uang sebagai modal kerja dimana pada musim panen hasil tangkap (produksi) ikan
nelayan digunakan untuk membayar seluruh pinjaman/utang, dan tingkat harga
ikan biasanya ditentukan oleh pemilik modal.
Total biaya diklasifikasikan menjadi dua yaitu biaya tetap (fixed cost) dan
biaya tidak tetap (variabel cost). Biaya tetap (FC) adalah biaya yang relatif tetap
jumlahnya dan terus dikeluarkan walaupun hasil tangkapan ikan (produksi)
diperoleh banyak atau sedikit.
Biaya variabel (VC) adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh hasil
tangkapan ikan (produksi) yang diperoleh, contohnya biaya untuk tenaga kerja.
Total biaya (TC) adalah jumlah dari biaya tetap (FC) dan biaya variabel (VC),
maka TC = FC + VC35.
2. Faktor Tenaga Kerja
Teori Keynes mengatakan cara mengurangi pengangguran yaitu dengan
memperbanyak investasi, misalnya mesin karena mesin butuh operator otomatis
akan menyerap tenaga kerja. Selain itu konsumsi harus sama dengan pendapatan,
karena banyaknya tingkat konsumsi akan memerlukan juga banyak output
sehingga otomatis harus menambah perkerja, apabila outpunya banyak otomatis
gaji para pekerja akan naik sehingga daya beli mereka meningkat36.
Tenaga kerja merupakan faktor yang sangat penting dalam produksi, karena
tenaga kerja merupakan faktor penggerak faktor input yang lain, tanpa adanya
35Rahardja, Manurung, Teori Ekonomi Mikro, Edisi Ketiga (Jakarta : Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia, 2006)
36Noer, Teori Makro Keynes Pasar Uang Dan Pasar,(2006),
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tenaga kerja maka faktor produksi lain tidak akan berarti. Aset utama para
nelayan, hanya tenaga kerja dan keterampilan, serta kreatifitas yang relaitif masih
rendah.
Meskipun pekerjaan sebagai nelayan cepat mendatangkan hasil, tetapi
seringkali penghasilan itu tidak mencukupi kebutuhan rumah tangga mereka.
Nelayan mempunyai peranan yang sangat substansial dalam modernisasi
kehidupan manusia.
Mereka termasuk agent of development yang saling reaktif terhadap
perubahan lingkungan. Sifat yang lebih terbuka dibanding kelompok masyarakat
yang hidup di pedalaman, yang menjadi stimulator untuk menerima
perkembangan modern.
Setiap kegiatan nelayan yang akan dilaksanakan pasti memerlukan tenaga
kerja, banyaknya tenaga kerja yang dibutuhkan harus sesuai dengan kapasitas
kapal motor yang dioperasikan sehingga akan mengurangi biaya melaut (lebih
efisien) yang diharapkan penghasilan tenaga kerja akan lebih meningkat, karena
tambahan tenaga tersebut profesional37.
Oleh karena itu dalam analisa ketenagakerjaan nelayan, penggunaan tenaga
kerja dinyatakan oleh besarnya curahan kerja. Curahan tenaga kerja yang dipakai
dalam besarnya tenaga kerja efektif yang dipakai.
3. Faktor Pengalaman
Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau keterampilan yang telah diketahui
dan dikuasai seseorang yang akibat dari perbuatan atau pekerjaan yang telah
37Masyuri, Usaha Penangkapan Ikan Di Jawa Dan Madura ( Masyarakaat Indonesia :
Produktifitas Dan Pendapatan Buruh Nelayan, XXIVn No. 1, 1999)
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dilakukan selama beberapa waktu tertentu38. Semakin lama seseorang mempunyai
pengalaman sebagai nelayan, semakin besar hasil dari penangkapan ikan dan
penghasilan yang diperoleh39.
Faktor pengalaman, faktor ini secara teoritis dalam buku, tidak ada yang
membahas bahwa pengalaman merupakan fungsi dari pendapatan atau
keuntungan. Namun, dalam aktivitas nelayan dengan semakin berpengalaman
dalam menangkap ikan bisa meningkatkan penghasilan atau keuntungan.
4. Faktor Teknologi
Nelayan dikategorikan sebagai seseorang yang pekerjaannya menangkap ikan
dengan mengunakan alat tangkap yang sederhana, mulai dari pancing, jala, jaring,
pukat, dan lain sebagainya. Semakin canggih teknologi yang digunakan nelayan
maka akan semakin meningkatkan produktifitas hasilnya lebih meningkatkan
produksi, yang didalamnya tersirat kesimpulan bahwa masyarakat akan
memperoleh penghasilan yang lebih tinggi.
Keberadaan nelayan digolongkan menjadi 4 tingkatan dilihat dari kapasitas
teknologi (alat tangkap dan armada), orientasi pasar dan karakteristik pasar.
Keempat kelompok tersebut, antara lain nelayan tradisional (peasant-fisher) yang
berorientasi pada pemenuhan kebutuhan sendiri; post peasant-fisher atau nelayan
yang menggunakan teknologi penangkapan ikan yang lebih maju, seperti motor
tempel atau kapal motor; commercial fisher atau nelayan yang telah berorientasi
pada peningkatan keuntungan, dan industrial fisher yang memiliki beberapa ciri,
38Trijoko, Pengertrian Pengalaman Kerja.
39Yusuf, Analisis Kemiskinan dan Pendapatan Keluarga Nelayan Kasus di Kecamatan
Wedug Kabupaten Demak, Jawa Tengah, Indonesia (Semarang : Jurnal, FEB Diponegoro, 2003)
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seperti terorganisasi, padat modal, penghasilan lebih tinggi, dan berorientasi
ekspor40.
C. Kerangka Pikir
Dalam kerangka pemikiran perlu dijelaskan secara teoritis antara variabel
bebas dan variabel terikat. Berdasarkan pada uraian sebelumnya maka kerangka
pemikiran peneliti dalam penelitian ini adalah penghasilan nelayan (sebagai
variabel terikat) yang dipengaruhi oleh modal kerja, tenaga kerja, pengalaman
kerja dan teknologi (sebagai variabel bebas).
Variabel terikat (dependen variabel) adalah penghasilan nelayan yang telah
berjalan lebih dari 10 tahun.
Variabel bebas (independent variabel) adalah modal kerja, tenaga kerja,
pengalaman kerja dan teknologi.
Faktor modal kerja masuk kedalam penelitian karena secara toritis modal
kerja memepengaruhi penghasilan. Peningkatan dalam modal kerja akan
mempengaruhi penghasilan. Peningkatan dalam modal kerja akan mempengaruhi
peningkatan jumlah tangkapan ikan/ produksi sehingga akan meningkatkan
penghasilan. Modal kerja adalah modal yang digunakan nelayan untuk melaut,
misalnya : bahan bakar (solar), pengawet ikan (es balok).
Faktor tenaga kerja masuk dalam penelitian ini karena secara teoritis tenaga
kerja akan mempengaruhi penghasilan. Tenaga kerja yang dimaksudkan disini
adalah banyaknya orang yang pergi melaut dalam satu perahu atau kapal nelayan.
40Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakaat Pesisir (Jakarta : Cidesindo, 2002)
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Faktor pengalaman kerja, faktor ini secara teoritis dalam buku tidak ada yang
membahas pengalaman merupakan fungsi dari penghasilan atau keuntungan.
Namun, dalam prakteknya, nelayan yang semakin berpengalaman dalam melaut
bisa meningkatkan penghasilannya, dikarenakan orang yang berpengalaman dapat
mengetahui lokasi dimana saja ikan-ikan bergerombolan disaat tertentu. Dengan
demikian kerangka pikir penelitian hubungan antara modal kerja, tenaga kerja,
pengalaman kerja dan teknologi terhadap penghasilan nelayan di Kecamatan
Lamuru Kabupaten Bone dapat digambarkan sebagai berikut :
27
Kerangka Pikir Penelitian
Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian
Kondisi Umum Perikanan
Kecamatan Lamuru
Kabupaten Bone
Strategi pengembangan
nelayan
Modal Kerja
(X1)
Tenaga
Kerja(X2)
Pengalaman
Kerja (X3)
Teknologi(X4)
Penghasilan
Nelayan(Y)
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis dan sumber data penelitian merupakan faktor yang penting yang
menjadi pertimbangan yang menentukan metode pengumpulan data. Data yang
digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis berdasarkan pada
pengelompokannya yaitu :
a. Data Primer
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer secara khusus
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian41. Dalam
penelitian ini data diambil berdasarkan kuesioner yang diwawancarakan kepada
responden.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh
pihak lain42.
41Indriantoro, Metodologi Untuk Aplikasi Dan Bisnis (Yogyakarta : BPFE, 1999)
42 Indriantoro, Metodologi Untuk Aplikasi Dan Bisnis (Yogyakarta : BPFE, 1999)
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2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di Kabupaten Bone tepatnya di Kecamatan
Lamuru.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit atau obyek analisa yang ciri-ciri
karakteristiknya hendak diduga. Populasi dalam penelitian ini adalah para nelayan
yang berada di Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone, dimana populasi penelitian
ini yaitu sebesar 51 responden.
2. Sampel
Sampel adalah bagian populasi yang hendak diselidiki. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan metode Simple Random Sampling yang artinya
semua populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel.
Adapun kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah nelayan yang
berangkat melaut pada pukul 14.00 dan kembali pada pukul 06.00 hari berikutnya.
C. Metode Pengumpulan Data
1. Penelitian Lapangan
Yaitu pengambilan di daerah/lokasi penelitian dengan teknik pengumpulan
data sebagai berikut:
a) pertama, observasi, yakni teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara pengamatan terhadap obyek, misalnya perlengkapan perahu/kapal motor
yang dipergunakan nelayan dalam menangkap ikan.
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b) kedua, interview, yakni teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan
tanyak jawab secara lisan terhadap responden.
c) ketiga, kuesioner, yakni suatu teknik pengumpulan data dengan cara
memberikan beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh masyarakat
nelayan sebagai responden.
2. Penelitian Kepustakaan
Yaitu penelitian yang melalui beberapa buku bacaan literatur atau keterangan-
keterangan ilmiah untuk memperoleh teori-teori yang melandasi dalam
menganalisa data yang diperoleh dari lokasi penelitian.
D. Model Analisis
Dalam penelitian ini akan menjelaskan pengaruh antara modal kerja, tenaga
kerja, pengalaman kerja dan teknologi terhadap penghasilan nelayan di
Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone yang di rumuskan dalam fungsi :
Y = F (X1, X2, X3, X4)………………………………….…………..(3.1) Dimana:
Y = penghasilan nelayan
X1 = modal kerja
X2 = tenaga kerja
X3 = pengalaman kerja
X4 = teknologi
Dalam analisis ini pendekatan yang dilakukan adalah analisis fungsi produksi,
dimana fungsi produksi menggambarkan hubungan antara input dan output.
Bentuk fungsi produksi yang digunakan adalah :
Y = A X1β1 X2β2 X3β3 X4β4 ………………………………………….(3.2)
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Selanjutnya fungsi tersebut ditransformasikan ke dalam bentuk
ekonometrikanya sebagai berikut :
Ln Y = β0 + β1 Ln X1 + β2Ln X2 + β3Ln X3 + β4 Ln X4 + µ …..………..(3.3)
Dimana :
Y = penghasilan nelayan
X1 = modal kerja
X2 = tenaga kerja
X3 = pengalaman kerja
X4 = teknologi
β0 = intercept
β1 = koefisien regresi, i = 1, 2, 3, dan 4
µ = eror term (kesalahan pengganggu)
E. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini meliputi pengujian serempak (uji-f),
pengujian individu (uji-t), dan pengujian ketetapan perkiraan (R2), uji asumsi
klasik yang meliputi multikolinearitas, heteroskedasitas,  autokorelasi dan
normalitas.
1. Uji Statistik
a. Pengujian Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi merujuk kepada kemampuan dari variabel independen
(X) dalam menerangkan variabel dependen (Y). Koefisien determinasi digunakan
untuk menghitung seberapa besar varian dan variabel dependen dapat dijelaskan
oleh variasi variabel-variabel independen.
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Nilai R2 paling besar 1 dan paling kecil 0 (0 < R2< 1). Bila R2sama dengan 0 maka
garis regresi tidak dapat digunakan untuk membuat ramalan variabel dependen,
sebab variabel-variabel yang dimasukkan ke dalam persamaan regresi tidak
mempunyai pengaruh varian variabel dependen adalah 0. Tidak ada ukuran yang
pasti berapa besarnya R2 untuk mengatakan bahwa suatu pilihan variabel sudah
tepat.
Jika R2 semakin besar atau mendekati 1, maka model makin tepat data. Untuk
data servei yang berarti bersifat cross section, data yang diperoleh dari banyak
responden pada waktu yang sama, maka nilai R2 = 0,3 sudah cukup baik.
b. Pengujian Signifikan Simultan (Uji f-test statistik)
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara
signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika fhitung< ftabel, maka H0 diterima
atau variabel independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen (tidak signifikan), dengan kata lain perubahan yang terjadi pada
variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel independen,
dimana tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5%.
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar
pengaruh variabel independen (modal kerja, tenaga kerja, pengalaman kerja
teknologi) terhadap variabel dependen (pendapatan nelayan).
c. Pengujian Signifansi Parameter Individual (Uji t-test statistik)
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-masing
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variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel
dependen secara nyata.
Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap dependen secara
individu dapat dilihat hipotesis berikut: H1 : β1 = 0 → tidak berpengaruh, H1 : β1 >
0 → berpengaruh positif, H1 : β1 < 0 → berpengaruh negative. Dimana β1 adalah
koefisien variabel independen ke-1 yaitu nilai parameter hipotesis. Biasanya nilai
β dianggap nol, artinya tidak ada pengaruh variabel X1 terhadap Y. bila thitung<
ttabel maka H0 diterima (tidak signifikan).
Uji t digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti atau
tidak, dimana tingkat signifikan yang digunakan yaitu 5%.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Multikolinieritas adalah suatu kondisi dimana terjadi korelasi yang kuat
diantara variabel-variabel bebas (X) yang diikutsertakan dalam pembentukan
model regresi linear43. Untuk mendeteksi multikolinearitas dengan menggunakan
Eviews-7.0 dapat dilakukan dengan melihat korelasi antar variabel bebas
(Correlation Matrix).
b. Uji Heteroskedasitas
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Keteroskedasitas terjadi apabila variabel gangguan tidak mempunyai varian yang
sama untuk semua observasi.
43 Gujarati, Ekonometrika Dasar (Jakarta : Erlangga, 1991) Edisi Ke Empat
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Akibat adanya heteroskedasitas, penaksir OLS tidak bias tetapi tidak efisien44.
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedasitas dapat dilakukan dengan
menggunakan white heteroscedasticity yang tersedia dalam program Eviews 7.0.
c. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang
terdistribusi normal. Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing-masing
variabel tetapi pada nilai residualnya. Sering terjadi kesalahan yang jamak yaitu
bahwa uji normalitas dilakukan pada masing-masing variabel.
44 Gujarati, Ekonometrika Dasar (Jakarta : Erlangga, 1991) Edisi Ke Empat
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Analisis Deskriptif
a. Deskripsi Objek Penelitian
1) Georafis Dan Luas Wilayah
Kabupaten Bone merupakan salah satu kabupaten di pesisir timur Propinsi
Sulawesi Selatan yang berjarak sekitar 174 km dari Kota Makassar. Mempunyai
garis pantai sepanjang 138 km dari arah selatan kearah utara. Luas wilayah
Kabupaten Bone 208,00 km². Secara astronomis terletak dalam posisi 4013’-5006’
Lintang Selatan dan antara 119042’-120040’ Bujur Timur dengan batas-batas
wilayah sebagai berikut :
a) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Wajo dan Soppeng
b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sinjai dan Gowa
c) Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone
d) Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Maros, Pangkep dan Barru.
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Table 4.1 Luas Kabupaten Bone Berdasarkan Kecamatan
KECAMATAN District LUAS Area (km2) Persentase (%)
(1) (2) (3)
BONTO CANI 463,35 10,16
K A H U 189,50 4,16
KAJUARA 124,13 2,72
SALOMEKKO 84,91 1,86
T O N R A 200,32 4,39
PATIMPENG 130,47 2,86
LIBURENG 344,25 7,55
M A R E 263,50 5,78
SIBULUE 155,80 3,42
C I N A 147,50 3,24
BAREBBO 114,20 2,50
P O N R E 293,00 6,43
LAPPARIAJA 138,00 3,03
LAMURU 208,00 4,56
TELLU LIMPOE 318,10 6,98
B E N G O 164,00 3,60
ULAWENG 161,67 3,55
PALAKKA 115,32 2,53
AWANGPONE 110,70 2,43
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TELLU SIATTINGE 159,30 3,49
AMALI 119,13 2,61
AJANGALE 139,00 3,05
DUA BOCCOE 144,90 3,18
CENRANA 143,60 3,15
T. R. BARAT 53,68 1,18
TANETE RIATTANG 23,79 0,52
T. R. TIMUR 48,88 1,07
JUMLAH – Total 4.559,00 100,00
Sumber: Kabupaten Bone Dalam Angka, 2012
2) Iklim Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone
Wilayah Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone termasuk daerah beriklim
sedang. Kelembaban udara berkisar antara 95% - 99% dengan temperatur berkisar
260C – 430C. Pada periode April-September, bertiup angin timur yang membawa
hujan. Sebaliknya pada Bulan Oktober-Maret bertiup Angin Barat, saat dimana
mengalami musim kemarau Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone.
Pada wilayah Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone terdapat juga pegunungan
dan perbukitan yang dari celah-celahnya terdapat aliran sungai.
Disekitarnya terdapat lembah yang cukup dalam. Kondisi sungai yang berair pada
musim hujan kurang lebih 90 buah Sungai Lekoballo.
3) Kependudukan
Jumlah penduduk Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone Tahun 2010 sebanyak
17.682 jiwa, kemudian naik menjadi 24.905 pada tahun 2011 yang terdiri dari
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laki-laki 45.394 jiwa dan perempuan 79.511 jiwa dengan rasio jenis kelamin
91,01. Ini berarti bahwa dalam seratus penduduk perempuan terdapat 91
penduduk laki-laki.
Table 4.2 Indikator Kependudukan Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone
Uraian 2010 2011
Jumlah penduduk (jiwa) 17.682 24.905
Pertumbuhan penduduk (%) 0,83 1,01
Kepadatan penduduk
(jiwa/km2)
57 591,019
Sex ratio (%) 90,84
Jumlah rumah tangga 62.401 63.621
Sumber:Kecamatan Lamuru Dalam Angka, 2012
Komposisi penduduk Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone didominasi
oleh muda/dewasa. Hal tersebut menarik ketika diamati pada piramida penduduk
yaitu adanya perubahan arah perkembangan penduduk yang ditandai dengan
penduduk usia 0-4 tahun yang jumlahnya lebih kecil dari kelompok penduduk
usia yang lebih tua yaitu 5-9 tahun.
Dari data KBKS Jumlah akseptor KB aktif di Kecamatan Lamuru
Kabupaten Bone tahun 2011 tercatat 85.022 orang, dimana 35,68 persen pemakai
pil, 0,99 persen menggunakan IUD, suntikan 50,80 persen, yang memakai
kondom 8,29 persen, implant 3,85 persen dan sisanya 0,39 persen menggunakan
MOP dan MOW.
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b. Deskripsi Karakteristik Responden
a. Umur
Usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktifitas dalam
bekerja. Deskripsi responden menurut umur, karakteristik responden berdasarkan
umur disajikan pada table di bawah ini :
Tabel  4.3. Katateristik responden berdasarkan Umur
No. Umur Frekuensi Persentase (%)
1.
2.
3.
17-29 tahun
30-40 tahun
˃ 40 tahun
22
19
10
36
36
28
Jumlah 51 100
Sumber : Hasil olahan data primer,(2013).
Tabel .4.3 menunjukan karakteristik responden berdasarkan umur, dari 51
responden lebih banyak responden yang berumur antara 17 – 29 tahun yakni
sebesar 36%. Umur 17 – 29 tahun, merupakan umur produktif (usia kerja).
Penduduk usia kerja dapat pula kita bagi dalam dua kelompok, yakni
kelompok angkatan kerja dan kelompok bukan angkatan kerja.
Angkatan kerja adalah semua orang yang siap bekerja disuatu Negara. Kelompok
tersebut biasanya disebut sebagai kelompok usia produktif. Dari seluruhan
angkata kerja dalam suatu Negara tidak semuanya mendapat kesempatan bekerja.
Diantaranya ada pula yang tidak bekerja. Mereka inilah yang disebut
pengangguran.
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Jenis kelamin responden dalam penelitian ini dapat dikelompokkan dalam 2
kelompok yaitu kelompok laki-laki dan wanita, untuk lebih jelasnya akan
disajikan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yang dapat dilihat
pada tabel di bawah ini :
Tabel 4.4. Karateristik responden berdasarkan Jenis Kelamin
No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
1.
2.
Laki-laki
Perempuan
51
0
100
0
Jumlah 51 100
Sumber : Hasil olahan data primer, (2013).
Tabel .4.4 menunjukan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin,
dari 51 responden seluruh responden   yang berjenis kelamin laki-laki yakni
sebesar 51 (100%). Lazimnya dalam masyarakat nelayan di Kecamatan Lamuru
laki-laki bertuagas sebagai pencari nafkah dan kaum perempuan bertugas
mengurusi rumah tangga dan mengasuh anak.
b. Pendidikan
Tingkat pendidikan menunjukkan pengetahuan dan daya pikir yang
dimiliki oleh seorang responden. Oleh karena itulah dalam penelitian ini maka
tingkat pendidikan responden dapat diklasifikasikan menjadi lima bagian  yaitu :
tidak tamat SD, tamat SD, tamat SMP, tamat SMA dan lulus Sarjana.
Adapun deskripsi profil responden menurut jenis pendidikan dapat dilihat
pada tabel di bawah ini :
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Tabel 4.5. Identitas responden berdasarkan Pendidikan Terakhir
No. Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
1.
2.
3.
4.
5.
Tidak tamat SD
Tamat SD
Tamat SMP
Tamat SMA
Lulus Sarjana
4
7
30
10
0
5
15
50
30
0
Jumlah 51 100
Sumber : Hasil olahan data primer, (2013).
Tabel .4.5 menunjukan karakteristik responden berdasarkan pendidikan, dari
51 responden lebih banyak  responden dengan tingkat pendidikan SMP yakni
sebesar 30 responden (50%). Umumnya dalam masyarakat nelayan di kecamatan
Lamuru anak anak lelaki yang mulai ikut turun menjadi nelayan ketika mereka
berumur 13 tahun (tamat SMP) seiring pertumbuhan fisik yan sudah mulai kuat
untuk membantu   oran tua mereka mencari nafkah, karena telah merasa mampu
untuk mencari nafkah akhirnya mereka berpikir tidak perlu lagi untuk
melanjutkan sekolah.
Tingkat pendidikan nelayan akan mempengaruhi pola dan cara berpikir
nelayan yang erat hubungannya dengan keberhasilan dan pengembangan usaha
yang dilakukan, baik yang diperoleh dari jenjang pendidikan formal maupun
informal. Nelayan pada tingkat pendidikan tinggi akan mempunyai kemampuan
untuk mencari dan menyerap inovasi yang semakin besar dan mendorong
terjadinya peningkatan produksi perikanan.
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c. Pekerjaan sambilan selain menjadi nelayan
Pekerjaan sambilan merupakan pekerjaan yang dapat menyokong ekonomi
rumah tangga nelayan. Adapun pekerjaan sambilan nelayan di kecamatan lamuru
dapat dilihat melalui tabel di bawah ini :
Tabel 4.6 Identitas responden berdasarkan Pekerjaan
No. Pekerjaan Frekuensi Persentase (%)
1.
2.
3.
4.
PNS
Petani
Pedagang
Lain-lain
0
29
11
11
0
76
12
12
Jumlah 51 100
Sumber : Hasil olahan data primer, (2013).
Tabel .4.6 menunjukan karakteristik responden berdasarkan pekerjaan
sambil, dari 51 responden lebih banyak  responden pekerjaannya sambilanya
sebagai Petani yakni sebesar 76%. Secara georafis wilayah kecamatan lamuru
berada pada pertemuan dataran rendah dan tinggi sehingga wilayah pantai dekat
dari areal pertanian dan perkebunan.
c. Deskripsi Faktor - Faktor Yang mempengaruhi Tingkat Penghasilan
Nelayan di Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone
1. Modal Kerja
Modal kerja merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk
mengembangkan kegiatannya seperti biasa dalam jangka pendek.
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Dapat dihitung sebagai kelebihan aktiva atas kewajiban saat ini. Modal ada dua
macam, yaitu modal tetap dan modal bergerak.
Modal tetap diterjemahkan menjadi biaya produksi melalui deprecition cost
dan bunga modal. Modal bergerak langsung menjadi biaya produksi dengan
besarnya biaya itu sama dengan nilai modal yang bergerak. Adapun modal kerja
nelayan di kecamatan lamuru dapat dilihat melalui tabel di bawah ini :
Table 4.7 Modal Kerja
Modal (Juta)
Penghasilan (Juta)
5-20 21-40 41-60 >60
5-10 3 4 - -
11-15 1 34 - -
16-20 - 3 5 1
Total 4 41 5 1
Sumber : Hasil olahan data primer, (2013).
Berdasarkan Tabel 4.7 dari 51 responden nelayan di Kecamatan Lamuru
Kabupaten Bone, responden terbanyak yaitu 34 responden dengan modal berkisar
Rp.11.000.000,00 - Rp.15.000.000,00 memiliki penghasilan sebesar Rp.
21.000.000,00 - Rp. 40.000.00,00 per tahun.
Responden terendah berada pada klasifikasi modal Rp.11.000.000,00-
Rp.15.000.000,00 dengan penghasilan sebesar Rp. 5.000.000,00 - Rp.
20.000.000,00 dan klasifikasi modal Rp.16.000.000,00 - Rp.20.000.000,00
dengan penghasilan yang diperoleh sebesar lebih dari Rp. 60.000.000,00 per
tahun.
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Pada Tabel 4.3 modal kerja Rp. 5.000.00,00 - Rp. 10.000.000,00 terdapat 3
responden yang berpenghasilan Rp. 5.000.000,00 - Rp. 20.000.000,00 per tahun,
disusul 4 responden yang berpenghasilan Rp. 21.000.000,00 - Rp. 40.000.000,00
per tahun. Untuk klasifikasi modal Rp. 16.000.000,00-Rp. 20.000.000,00 terdapat
3 responden yang memperoleh penghasilan berkisar Rp. 21.000.000,00-Rp.
40.000.000,00 per tahun dan 5 responden memperoleh penghasilan berkisar Rp.
16.000.000,00-Rp. 20.000.000,00 per tahun.
2. Tenaga Kerja
Tenaga kerja merupakan faktor yang sangat penting dalam produksi, karena
tenaga kerja merupakan faktor penggerak faktor input yang lain, tanpa adanya
tenaga kerja maka faktor produksi lain tidak akan berarti. Aset utama para
nelayan, hanya tenaga kerja dan keterampilan, serta kreatifitas yang relaitif masih
rendah. Adapun tenaga kerja nelayan di kecamatan lamuru dapat dilihat melalui
tabel di bawah ini:
Table 4.8 Tenaga Kerja
Tenaga kerja
(orang)
Penghasilan (Juta)
5-20 21-40 41-60 >60
8-10 3 9 - -
11-13 1 33 4 1
Total 4 42 4 1
Sumber : Hasil olahan data primer, (2013).
Berdasarkan Table 4.8 terdapat 3 responden yang berpenghasilan Rp.
5.000.000, sampai Rp. 20.000.000 per tahun, yang menggunakan tenaga kerja
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antara 8-10 orang, sedangkan pada penghasilan Rp. 21.000.000, - Rp. 40.000.000
per tahun, dengan tenaga kerja 8-10 orang terdapat 9 jumlah responden, dan tidak
terdapat responden yang berpenghasilan Rp. 41.000.000, - Rp. 60.000.000 per
tahun, dan >Rp. 60.000.000, dengan tenaga kerja yang berjumlah 8-10 orang.
Dapat dilihat pada Table 4.8 diatas bahwa nelayan yang mempunyai tenaga
kerja berkisar 11-13 orang terdapat 1 responden yang berpenghasilan Rp.
5.000.000, sampai Rp. 20.000.000 per tahun, namun pada penghasilan Rp.
21.000.000 - Rp. 40.000.000 per tahun, dengan tenaga kerja 11-13 orang terdapat
33 responden dan pada angka ini yang paling banyak respondennya karena pada
penghasilan Rp. 41.000.000, - Rp. 60.000.000 per tahun, yang mempunyai tenaga
kerja dengan jumlah 11-33 orang hanya terdapat 4 responden, dan lebih kecil lagi
pada angka penghasilan diatas Rp. 61.000.000 yakni 1 responden.
Dengan demikian nelayan yang jumlah tenaga kerja yang berkisar 8-10 orang
dan 11-13 orang rata-rata berpenghasilan dikisaran angka Rp. 21.000.000, sampai
Rp. 40.000.000 per tahun, dilihat dari jumlah responden sebasar 42 orang dari 51
sampel.
3. Pengalaman Kerja
Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau keterampilan yang telah diketahui
dan dikuasai seseorang yang akibat dari perbuatan atau pekerjaan yang telah
dilakukan selama beberapa waktu tertentu. Semakin lama seseorang mempunyai
pengalaman sebagai nelayan, semakin besar hasil dari penangkapan ikan dan
penghasilan yang diperoleh. Adapun pengalaman kerja nelayan di kecamatan
lamuru dapat dilihat melalui tabel di bawah ini:
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Table 4.9 Pengalaman Kerja
Pengalaman
kerja (tahun)
Penghasilan (Juta)
5-20 21-40 41-60 >60
10 – 15 1 13 - -
16 – 20 3 19 1 1
>20 - 10 3 -
Total 4 42 4 1
Sumber : Hasil olahan data primer, (2013).
Dilihat dari table 4.9 dibawah bahwa responden yang telah berpengalaman
antara 10-15 tahun yang berpenghasilan kisaran Rp. 21.000.000, - Rp. 40.000.000
per tahun, terdapat 13 jumlah responden, sedangkan pada penghasilan Rp.
5.000.000, - Rp. 20.000.000 per tahun, dengan tenaga kerja 10-15 orang hanya
terdapat 1 responden saja.
Namun pada pengalaman kerja antaran 16-20 tahun dengan penghasilan Rp.
5.000.000, - Rp. 20.000.000, hanya  terdapat 3 responden, lain halnya dengan
penghasilan yang berkisar antara Rp. 21.000.000, - Rp. 40.000.000, dengan
pengalaman kerja 16-20 tahun terdapat 19 responden, dan masing-masing 1
responden pada penghasilan yang berkisar Rp.  41.000.000, - Rp. 60.000.000, dan
lebih dari Rp. 60.000.000, dengan pengalaman kerja 16-20 tahun.
Sedangkan responden yang berpengalaman lebih dari 20 tahun tidak terdapat
berpenghasilan Rp. 5.000.000, - Rp. 20.000.000, dan lebi dari Rp. 60.000.000,
tetapi terdapat pada penghasilan yang berkisar Rp. 20.000.000, - Rp. 40.000.000,
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dengan jumlah responden sebesar 10, dan 3 responden yang ber penghasilan Rp.
41.000.000, - Rp. 60.000.000, dengan pengalaman kerja lebih dari 20 tahun.
4. Teknologi
Teknologi merupakan Nelayan dikategorikan sebagai seseorang yang
pekerjaannya menangkap ikan dengan mengunakan alat tangkap yang sederhana,
mulai dari pancing, jala, jaring, pukat, dan lain sebagainya. Semakin canggih
teknologi yang digunakan nelayan maka akan semakin meningkatkan
produktifitas hasilnya lebih meningkatkan produksi, yang didalamnya tersirat
kesimpulan bahwa masyarakat akan memperoleh penghasilan yang lebih tinggi.
Adapun teknologi nelayan di kecamatan lamuru dapat dilihat melalui tabel di
bawah ini:
Table 4.10 Teknologi
Teknologi (unit)
Penghasilan (Juta)
5-20 21-40 41-60 >60
40 – 55 2 11 - -
56 – 70 2 30 2 1
>71 - 1 2 -
Total 4 42 4 1
Sumber : Hasil olahan data primer, (2013).
Jumlah teknologi digunakan usaha nelayan yang terdapat pada Table 4.10
yang berkisar  antara 40-55 unit dengan penghasilan antara Rp. 5.000.000 - Rp.
20.000.000, terdapat 2 jumlah responden, tetapi terdapat 11 jumlah responden
yang berpenghasilan antara Rp. 21.000.000 - Rp. 40.000.000, per tahun.
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Dilihat dari Table 4.6 diatas bahwa terdapat 30 responden yang
berpenghasilan Rp. 21.000.000, - Rp. 40.000.000 per tahun, yang menggunakan
jumlah teknologi sebesar 56-70 unit, tetapi pada penghasilan Rp. 5.000.000, - Rp.
20.000.000, dan penghasilan Rp. 41.000.000 - Rp. 60.000.000 , masing-masing
mempunyai 2 responden, dan 1 responden dengan penghasilan diatas Rp.
60.000.000, per tahun.
Jumlah teknologi pada usaha nelayan yang berjumlah diatas 71 unit hanya
ada pada usaha nelayan yang berpenghasilan Rp. 21.000.000 - Rp. 40.000.000 per
tahun, yakni berjumlah 1 responden dan 2 responden pada tingkat penghasilan
yang berkisar pada angka Rp. 41.000.000 - Rp. 60.000.000 per tahun, selebihnya
itu tidak ada responden.
B. Analisis Infrensial
1. Analisis Uji Prasyarat (Uji Asumsi Klasik)
a) Uji Multikolioneritas
Multikolinieritas adalah suatu kondisi dimana terjadi korelasi yang kuat
diantara variabel-vaiabel bebas (X) yang diikutsertakan dalam pembentukan
model regresi linear45. Uji multikolinieritas perlu dilakukan untuk menguji apakah
pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas, jika terjadi
korelasi, maka dinamakan terdapat problem Multikolinieritas (MULTIKO).
Untuk mengetahui multikolinieritas antar variabel bebas tersebut, dapat
dilihat melalui VIF (variance inflation factor)  dari masing-masing variabel bebas
45Gujarati, Ekonometrika Dasar (Jakarta : Erlangga, 1991)
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terhadap variabel terikat. Apabila nilai VIF tidak lebih dari 5 berarti mengindikasi
bahwa dalam model tidak terdapat multikolinieritas.
Besaran VIF (variance inflation factor) dan Tolerance, pedoman suatu model
regresi yang bebas multiko adalah :
a. Mempunyai nilai VIF disekitar angka 1
b. Mempunyai angka TOLERANCE mendekati 1
Adapun hasil pengujian teringkas dalam tabel berikut :
Tabel 4.2.1 : Hasil Uji Multikolinieritas Variabel Bebas
Coefficientsa
Model Correlations Collinearity Statistics
Partial Part Tolerance VIF
(Constant)
x1 ,553 ,378 ,598 1,671
x2 ,343 ,207 ,784 1,276
x3 ,293 ,174 ,773 1,294
x4 ,324 ,195 ,872 1,147
Sumber : Output Analisis Regresi
Pada tabel di atas terlihat bahwa kedua variabel bebas memiliki besaran
angka VIF di sekitar angka 1 ( modal kerja = 1,671, tenaga kerja  = 1,276,
pengalaman kerja = 1,294, dan tekhnologi = 1,147), besaran angka Tolerance
semuanya mendekati angka 1 ( modal kerja = ,598, tenaga kerja  = ,784,
pengalaman kerja = ,773, dan tekhnologi = ,872), sehingga dapat disimpulkan
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bahwa tidak terjadi Multikolinieritas antara kedua variabel bebas dan model
regresi layak digunakan.
b) Uji Heteroskeditas
Heteroskedasitas merupakan keadaan dimana varians dari setiap gangguan
tidak konstan. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas, dan
jika varians berbeda, disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
tidak terjadi Heteroskedastisitas. Hasil pengujian ditunjukkan dalam gambar
berikut :
Gambar 4.2.2 : Grafik Uji Heteroskedastisitas
Dari grafik Scatterplot tersebut, terlihat titik –titik menyebar secara acak dan
tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun
dibawah angka 0 pada sumbu Y.
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Hal ini berarti tidak terjadi heretoskedastisitas pada model regresi, sehingga model
regresi  layak dipakai untuk memprediksi  kepuasan pelanggan berdasar masukan
variabel independent-nya
c) Uji Normalitas
Pengujian Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi
normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau
mendekati normal. Hasil uji Normalitas dapat dilihat pada gambar dibawah :
Gambar 4.2.3 : Grafik Uji Normalitas
Sebagaimana terlihat dalam grafik Normal P-P plot of regression
Standardized Residual, terlihat bahwa titik – titik menyebar disekitar garis
diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal (membentuk garis
lurus ), maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal dan model regresi
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layak dipakai untuk memprediksi  Kepuasan Pelanggan  berdasarkan variabel
bebasnya.
2. Uji Hipotesis Pengaruh faktor - faktor yang mempengaruhi tingkat
Penghasilan Nelayan di Kecamatan Lamuru Kab. Bone
Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui tingkat pengaruh antara variabel
bebas terhadap variabel terikat, baik secara simultan maupun parsial, serta
menguji hipotesis penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. Pada penelitian
ini, analisis dilakukan untuk mengetahui pengaruh harga dan distribusi  terhadap
kepuasan pelanggan. Hasil pengujian disajikan dalam rekapitulasi hasil analisis
Regresi Berganda berikut ini :
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Tabel 4.2.4 : Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi berganda
Variabel
Koefisien
Regresi
(B)
T hit T tab Sig
Modal Kerja(X1) ,787 4,506 2,008 ,000
Tenaga Kerja(X2) 1,695 2,473 2,008 ,017
Pengalaman Kerja(x3) ,223 2,077 2,008 ,043
Tehnologi (x4) ,410 2,322 2,008 ,025
Konstanta = 11,292
R = ,822a
R square = ,676
Adjusted R Square = ,648
F hitung = 24,044
F tabel = 2,802
Signifikansi F = ,000b
Sumber : Output Analisis Regresi Berganda
a. Pengujian Hipotesis Faktor - Faktor Yang mempengaruhi Tingkat
Penghasilan Nelayan di Kecamatan Lamuru Kab. Bone secara Simultan
Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di dalam model
dapat dilakukan dengan uji simultan (uji-f). Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh semua variabel independen yang terdapat dalam model
secara bersama-sama terhadap variabel dependen46.
Dari hasil regresi pengaruh variabel modal kerja, tenaga kerja, pengalaman
kerja, teknologi (X) terhadap penghasilan (Y), maka diperoleh ftabel sebesar 2,802
46Algifari, Analisis Regresi : Teori, Kasus, dan Solusi, (Yogyakarta : BPFE, 2000)
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(ɑ: 5% dan df : 51-4 = 47) sedangkan fstatistik/fhitung sebesar 24.044. Sehingga,
fstatistik> ftabel (24.044>2.802). Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
b. Pengujian Hipotesis Faktor - Faktor Yang mempengaruhi Tingkat
Penghasilan Nelayan di Kecamatan Lamuru Kab. Bone secara Parsial
1) Modal Kerja (X1 )
Nilai koefisien untuk variabel modal kerja (X1) adalah 7.1139434 dimana
modal kerja berpengaruh signifikan terhadap penghasilan nelayan di Kecamatan
Lamuru Kabupaten Bone. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung = 24,044 dan
nilai ttabel dengan tingkat signifikansi 5% pada derajat kebebasan (df) = 47 adalah
2,802, sehingga thitung> ttabel (24,044>2,802). Jika terjadi kenaikan modal kerja
(X1) sebesar 1 persen, maka akan mempengaruhi kenaikan penghasilan nelayan
(Y) sebesar 7.5797836 persen (cateris paribus).
Berdasarkan hasil regresi, modal kerja berpengaruh signifikan terhadap
penghasilan nelayan yang berarti sesuai dengan hipotesis awal bahwa variabel
penghasilan berpengaruh signifikan terhadap penghasilan nelayan. Hal ini
disebabkan karena modal kerja pada usaha nelayan sangat berpengaruh terhadap
tingkat penghasilan, semakin besar modal kerjanya maka semakin besar pula
peluang mendapatkan hasil produksi/tangkapan, dimana modal kerja disini
meliputi bahan bakar untuk menjalankan mesin dan bahan bakar untuk
menghidupkan generator, kemudian modal kerja untk pengawet hasil tangkapan
yakni es balok.
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Untuk membuat kehidupan yang lebih terjamin dan berkelanjutan haruslah
dibangun diatas pemahaman terhadap aset-aset yang telah dimiliki dan sejauh
mana mereka dalam menggunakan dan mengembangkan aset tersebut.
Adapun modal tersebut  adalah modal sumber daya alam, modal ekonomi,
modal fisik dan modal sosial47. Dalam hal ini modal yang dimaksud adalah modal
kerja yang meliputi bahan bakar (solar), pengawet ikan (es balok), dll. Hasil
regresi ini sama dengan penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian tentang
anaisis faktor-faktor yang mempengaruhi usaha nelayan di Kabupaten Asahan48.
Variabel modal kerja pada penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antar variabel modal kerja dengan penghasilan usaha nelayan di
Kabupaten Asahan.
2) Tenaga Kerja (X2 )
Nilai koefisien untuk variabel tenaga kerja adalah 1.041393 artinya tenaga
kerja berpengaruh signifikan terhadap penghasilan nelayan di Kecamatan Lamuru
Kabupaten bone. Hal ini dapat dilihat dengan nilai thitung= 24,044 dengan nilai
ttabel dengan tingkat signifikansi sebesar 5% pada derajat kebebasan (df) = 47
adalah 2,802,sehingga thitung< ttabel (24,044 < 2,802). Jika terjadi kenaikan tenaga
kerja (X2) sebesar 1 persen, maka akan mempengaruhi kenaikan penghasilan
nelayan (Y) sebesar 1.041393 persen (cateris paribus).
Hasil regresi menunjukkan bahwa tenaga kerja berpengaruh  signifikan
terhadap penghasilan nelayan. Dalam penelitian tentang anaisis faktor-faktor yang
47Mukhejee, People, poverty, and livelihoods. Link for sustanabel poverty reducation in
Indonesia. The world bank and department for internasional development. (2001)
48 Sasmita, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Usaha Nelayan di Kabupaten
Asahan, (Medan : PPS USU, 2006)
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mempengaruhi nelayan di Kabupaten Asahan, dimana penelitian sebelumnya
variabel tenaga kerja berpengaruh terhadap penghasilan nelayan49.
Setiap kegiatan nelayan yang akan dilaksanakan pasti memerlukan tenaga
kerja, banyaknya tenaga kerja yang dibutuhkan harus sesuai dengan kapasitas
kapal motor yang dioperasikan sehingga akan mengurangi biaya melaut (lebih
efisien) yang diharapkan penghasilan tenaga kerja akan lebih meningkat, karena
tambahan tenaga tersebut profesional50.
3) Pengalaman Kerja (X3 )
Nilai koefisien untuk variabel pengalaman kerja adalah 1.255272505 artinya
pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap penghasilan nelayan di
Kecamatan Lamuru Kabupaten bone. Nilai thitung pengalaman kerja yaitu 24,044
dimana nilai t-tabel = 2,802. Jadi thitung> ttabel (24,044 >2,802) sehingga variabel
pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap penghasilan usaha nelayan di
Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone. Hubungan yang signifikan menunjukkan
bahwa lamanya pengalaman dapat mempengaruhi banyak sedikitnya penghasilan
nelayan di Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone.
Jika terjadi kenaikan pengalaman kerja (X3) sebesar 1 persen, maka akan
mempengaruhi kenaikan penghasilan nelayan (Y) sebesar 1.255272505 persen
(cateris paribus). Semakin lama pengalaman nelayan semakin besar pulang
menghasilkan tangkapan yang lebih banyak disebabkan karena nelayan tidak
49Sasmita, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Usaha Nelayan di Kabupaten
Asahan, (Medan : PPS USU, 2006)
50Masyhuri, Usaha Penangkapan Ikan di Jawa dan Madura: Produktivitas dan
Penghasilan Buruh Nelayan, masyarakat Indonesia, (1999)
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menggunakan pedoman atau teknologi untuk mengetahui lokasi-lokasi
penangkapan ikan, tetapi hanya mengandalkan pengalaman kerja dilaut.
Berdasarkan hasil regresi variabel pengalaman kerja berpengaruh signifikan
terhadap penghasilan nelayan di Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone, dalam
penelitian tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat penghasilan
nelayan di Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh, dimana tenaga kerja berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan nelayan51.
4) Teknologi (X4)
Nilai koefisien untuk variabel teknologi adalah 1.763428 yang berarti
hubungan variabel teknologi dengan penghasilan nelayan adalah signifikan. Hal
ini terlihat dari nilai thitung> ttabel (24,044 >2,802), sehingga variabel teknologi
mempunyai hubungan yang positif dan signifikan terhadap penghasilan nelayan di
Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone. Hubungan yang positif dan signifikan
tersebut menunjukkan bahwa semakin banyak teknologi yang digunakan maka
semakin besar pula peluang untuk mendapatkan hasil tangkapan yang lebih
banyak, sehingga jumlah penghasilan akan lebih besar.
Jika terjadi kenaikan teknologi (X4) sebesar 1 persen, maka akan
mempengaruhi kenaikan penghasilan nelayan (Y) sebesar 1.763428 persen
(cateris paribus). Disebabkan karena semakin banyak teknologi digunakan
terutama pada teknologi penerangan (lampu), semakin besar pula peluang
mendapat hasil tangkapan yang lebih banyak, karena nelayan melakukan aktifitas
51Salim, faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat penghasilan nelayan di Kecamatan
Syiah Kuala Banda Aceh, (1999)
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penangkapan ikan pada malam hari yang membutuhkan penerangan yang lebih
untuk dapat menarik gerombolan ikan masuk didalam jaring.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah yang telah dilakukan pada variabel
modal kerja, tenaga kerja, pengalaman kerja, dan teknologi terhadap penghasilan
usaha nelayan di Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel modal kerja, tenaga kerja, pengalaman kerja, dan teknologi dapat
mempengaruhi tingkat penghasilan nelayan di Kecamatan Lamuru Kabupaten
Bone.
B. Saran - Saran
1. Untuk modal, sebaiknya modal yang digunakan harus secara efektif dan
efisien sehingga menghasilkan nilai guna yang lebih tinggi.
2. Untuk penentuan tenaga kerja, sebaiknya sebelum menentukan pilihan, harus
mengetahui terlebih dahulu keahlian yang dimiliki sehingga semakin ahli
tenaga kerja maka akan semakin.
3. Untuk pengalaman kerja, diharapkan para pemilik usaha nelayan untuk dapat
memanfaatkan pengalaman yang dimilki untuk dijadikan sebagai
pembelajaran atau sebagai guru agar dapat mengaplikasikan pengalaman
yang ada untuk kinerja yang lebih baik lagi kedepannya demi meningkatnya
jumlah produksi ikan .
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4. Untuk teknologi, penggunaan teknologi yang lebih meningkat harus sesuai
dengan apa yang dibutuhkan,serta diharapkan dapat memberikan pemasukan
yang lebih agar dapat menghemat modal.
5. Diperlukan dukungan penelitian yang lebih lanjut dari berbagai pihak dengan
menggunakan variabel-variabel lain yang mempengaruhi penghasila nelayan
seperti pendistribusian hasil tangkapan untuk mengetahui faktor-faktor apa
saja yang bisa mempengaruhi selain dari varibel yang telah digunakan.
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LAMPIRAN 1
[DataSet0]
Descriptive Statistics
Mean Std.
Deviation
N
Y 7,50516233 ,128295304 51
x1 7,10991631 ,079641002 51
x2 1,03165323 ,017732764 51
x3 1,25299891 ,113987446 51
x4 1,76920598 ,065206878 51
Model Summaryb
Mode
l
R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
Change Statistics
R Square
Change
F
Change
df1
1 ,822a ,676 ,648 ,076082447 ,676 24,044 4
Model Summaryb
Model Change Statistics Durbin-Watson
df2 Sig. F Change
1 46a ,000 1,688
a. Predictors: (Constant), x4, x2, x3, x1
65
b. Dependent Variable: Y
ANOVAa
Model Sum of
Squares
df Mean
Square
F Sig.
1
Regression ,557 4 ,139 24,044 ,000b
Residual ,266 46 ,006
Total ,823 50
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), x4, x2, x3, x1
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig. Correlatio
ns
B Std. Error Beta Zero-
order
1
(Constant) -,844 1,053 -,801 ,427
x1 ,787 ,175 ,488 4,506 ,000 ,754
x2 1,695 ,685 ,234 2,473 ,017 ,500
x3 ,223 ,107 ,198 2,077 ,043 ,522
x4 ,410 ,177 ,209 2,322 ,025 ,421
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Coefficientsa
Model Correlations Collinearity Statistics
Partial Part Tolerance VIF
1
(Constant)
x1 ,553 ,378 ,598 1,671
x2 ,343 ,207 ,784 1,276
x3 ,293 ,174 ,773 1,294
x4 ,324 ,195 ,872 1,147
a. Dependent Variable: Y
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MASTER TABEL
Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Penghasilan Nelayan di Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone
Y LN Y ModalKerja(X1) LN(x1)
Tenaga
Kerja
(X2)
LN x2 PengalamanKerja (X3) LN x3
Teknologi
(X4) LN x4
38000000 7.5797836 13000000 7.1139434 11 1.041393 18 1.255272505 58 1.763428
32000000 7.50514998 12000000 7.0791812 11 1.041393 15 1.176091259 49 1.690196
33000000 7.51851394 12000000 7.0791812 11 1.041393 28 1.447158031 62 1.792392
22000000 7.34242268 13000000 7.1139434 11 1.041393 13 1.113943352 44 1.643453
37000000 7.56820172 14000000 7.146128 11 1.041393 18 1.255272505 56 1.748188
40000000 7.60205999 14000000 7.146128 11 1.041393 22 1.342422681 54 1.732394
52000000 7.71600334 17000000 7.2304489 11 1.041393 20 1.301029996 68 1.832509
65000000 7.81291336 18000000 7.2552725 11 1.041393 20 1.301029996 66 1.819544
28000000 7.44715803 12000000 7.0791812 10 1 12 1.079181246 60 1.778151
33000000 7.51851394 13000000 7.1139434 11 1.041393 15 1.176091259 57 1.755875
24000000 7.38021124 11000000 7.0413927 10 1 12 1.079181246 57 1.755875
38000000 7.5797836 13000000 7.1139434 11 1.041393 18 1.255272505 61 1.78533
32000000 7.50514998 12000000 7.0791812 11 1.041393 17 1.230448921 61 1.78533
28000000 7.44715803 12000000 7.0791812 11 1.041393 10 1 64 1.80618
34000000 7.53147892 13000000 7.1139434 11 1.041393 13 1.113943352 66 1.819544
29000000 7.462398 11000000 7.0413927 11 1.041393 12 1.079181246 57 1.755875
28000000 7.44715803 12000000 7.0791812 11 1.041393 12 1.079181246 57 1.755875
28000000 7.44715803 12000000 7.0791812 10 1 14 1.146128036 53 1.724276
36000000 7.5563025 14000000 7.146128 11 1.041393 16 1.204119983 63 1.799341
36000000 7.5563025 14000000 7.146128 11 1.041393 14 1.146128036 57 1.755875
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20000000 7.30103 12000000 7.0791812 10 1 15 1.176091259 57 1.755875
40000000 7.60205999 12000000 7.0791812 11 1.041393 17 1.230448921 48 1.681241
35000000 7.54406804 13000000 7.1139434 10 1 17 1.230448921 66 1.819544
25000000 7.39794001 10000000 7 11 1.041393 15 1.176091259 64 1.80618
39000000 7.59106461 14000000 7.146128 11 1.041393 19 1.278753601 63 1.799341
22000000 7.34242268 10000000 7 10 1 16 1.204119983 65 1.812913
24000000 7.38021124 12000000 7.0791812 11 1.041393 16 1.204119983 55 1.740363
21000000 7.32221929 10000000 7 10 1 12 1.079181246 56 1.748188
37000000 7.56820172 14000000 7.146128 11 1.041393 18 1.255272505 62 1.792392
18000000 7.25527251 10000000 7 11 1.041393 18 1.255272505 49 1.690196
27000000 7.43136376 10000000 7 10 1 19 1.278753601 69 1.838849
23000000 7.36172784 12000000 7.0791812 10 1 19 1.278753601 62 1.792392
25000000 7.39794001 20000000 7.30103 11 1.041393 18 1.255272505 52 1.716003
29000000 7.462398 11000000 7.0413927 11 1.041393 19 1.278753601 66 1.819544
36000000 7.5563025 13000000 7.1139434 11 1.041393 19 1.278753601 56 1.748188
34000000 7.53147892 16000000 7.20412 11 1.041393 19 1.278753601 93 1.968483
19000000 7.2787536 10000000 7 10 1 20 1.301029996 56 1.748188
33000000 7.51851394 13000000 7.1139434 11 1.041393 20 1.301029996 57 1.755875
31000000 7.49136169 13000000 7.1139434 11 1.041393 20 1.301029996 58 1.763428
40000000 7.60205999 15000000 7.1760913 11 1.041393 22 1.342422681 48 1.681241
50000000 7.69897 18000000 7.2552725 11 1.041393 23 1.361727836 62 1.792392
30000000 7.47712125 12000000 7.0791812 11 1.041393 22 1.342422681 49 1.690196
36000000 7.5563025 12000000 7.0791812 11 1.041393 22 1.342422681 65 1.812913
35000000 7.54406804 12000000 7.0791812 11 1.041393 22 1.342422681 56 1.748188
39000000 7.59106461 13000000 7.1139434 11 1.041393 22 1.342422681 46 1.662758
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36000000 7.5563025 14000000 7.146128 11 1.041393 22 1.342422681 64 1.80618
32000000 7.50514998 16000000 7.20412 11 1.041393 22 1.342422681 48 1.681241
58000000 7.76342799 16000000 7.20412 11 1.041393 24 1.380211242 83 1.919078
17000000 7.23044892 8000000 6.90309 10 1 17 1.230448921 45 1.653213
40000000 7.60205999 15000000 7.1760913 10 1 30 1.477121255 57 1.755875
60000000 7.77815125 20000000 7.30103 11 1.041393 43 1.633468456 85 1.929419
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